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Pemecahan masalah merupakan proses yang dilakukan seseorang untuk
mencapai tujuan tertentu ketika cara penyelesaian atau jawaban dari suatu
persoalan belum tampak jelas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII pada materi
operasi bentuk aljabar berdasarkan taksonomi SOLO (Structure of the Observed
Learning Outcome). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif yang dilaksanakan di MTs Nurul Falah Al-Huda Karawang pada
bulan April 2025. Subjek penelitian berjumlah 20 siswa kelas VII D yang
dipilih secara purposif. Data diperoleh melalui tes pemecahan masalah,
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa berada pada lima tingkat kemampuan, yaitu
prastruktural, unistruktural, multistruktural, relasional, dan extended
abstract. Sebagian besar siswa berada pada tingkat multistruktural dan
relasional, sementara hanya sedikit yang mencapai tingkat extended abstract.
Siswa pada level yang lebih tinggi mampu menghubungkan beberapa
informasi, membentuk generalisasi, serta menerapkan prinsip yang diperoleh
pada situasi baru. Temuan ini menegaskan bahwa taksonomi SOLO dapat
digunakan sebagai alat yang efektif untuk mengidentifikasi tingkat berpikir
siswa dan memberikan gambaran menyeluruh mengenai kemampuan
pemecahan masalah matematis.

Problem-solving is a process carried out by an individual to achieve a specific goal when
the method or solution to a problem is not immediately apparent. This study aims to
analyze the mathematical problem-solving abilities of seventh-grade students in the
context of algebraic operations, using the SOLO Taxonomy (Structure of the Observed
Learning Outcome) as a framework. A descriptive qualitative approach was employed,
conducted at MTs Nurul Falah Al-Huda Karawang in April 2025. The research
involved 20 students from class VII D, selected purposively. Data were collected through
problem-solving tests, interviews, and documentation, and analyzed through data
reduction, data display, and conclusion drawing. The results revealed that students’
abilities were distributed across five levels: prestructural, unistructural, multistructural,
relational, and extended abstract. Most students were at the multistructural and
relational levels, while only a few reached the extended abstract level. Students at higher
levels were able to connect multiple pieces of information, form generalizations, and
apply learned principles to new situations. These findings indicate that the SOLO
Taxonomy serves as a practical framework for identifying students’ levels of thinking
and providing a comprehensive overview of their mathematical problem-solving abilities.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang memiliki peran penting dalam berbagai aspek
kehidupan dan perkembangan ilmu pengetahuan (Khan & Salman, 2020; Rosell dkk., 2023;
Akinoso & Akinoso, 2023). Sebagai ilmu yang bersifat universal, matematika menjadi dasar utama
dalam kemajuan teknologi modern (Wea, 2024). Pembelajaran matematika tidak terbatas pada
kegiatan di dalam kelas, melainkan memiliki keterkaitan yang kuat dengan berbagai aspek
kehidupan sehari — hari (Halimah dkk., 2020). Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014, matematika berperan sebagai landasan penting bagi
kemajuan teknologi dan memberikan kontribusi signifikan terhadap berbagai bidang ilmu
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014). Oleh karena itu,
penguasaan konsep dan kemampuan berpikir matematis menjadi bagian esensial dalam
mendukung keberhasilan peserta didik menghadapi tantangan perkembangan zaman.

Dalam konteks pembelajaran, matematika memiliki tujuan utama mengembangkan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif (Febiyanti dkk., 2020). Salah satu
kompetensi utama yang perlu dikembangkan adalah kemampuan pemecahan masalah, yang
menunjukkan bagaimana siswa memahami, menerapkan, dan mengevaluasi informasi secara
sistematis dan logis (Setiani dkk., 2022). Sementara itu, organisasi profesi seperti National Council
of Teachers of Mathematics (NCTM) menegaskan bahwa lima kompetensi inti matematis pada
peserta didik meliputi pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan pembuktian (reasoning
and proof), komunikasi (communication), koneksi konsep (comnection), serta representasi
(representation) (NCTM, 2000). Kondisi ini menegaskan bahwa pembelajaran matematika harus
dirancang tidak hanya untuk menghafal rumus, tetapi untuk mengembangkan keterampilan
berpikir tinggi.

Meskipun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa masih tergolong rendah, termasuk di MTs Nurul Falah Al-Huda
Karawang, khususnya pada siswa kelas VII. Fenomena serupa juga terlihat pada hasil studi
internasional seperti Programme for International Student Assessment (PISA), yang menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa Indonesia masih berada di bawah rata-
rata negara OECD (Organization for Economic Co-operation and Development, 2023).
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika, sebagian besar siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami soal, menerjemahkannya ke dalam bentuk matematis, serta
menentukan strategi penyelesaian yang tepat. Salah satu penyebab utama rendahnya hasil belajar
matematika ialah lemahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, terutama ketika
menghadapi pertanyaan—pertanyaan yang memerlukan pemahaman mendalam dan penerapan
konsep seperti pada materi operasi bentuk aljabar (Arico & Wahyudi, 2021; Ulpa dkk., 2021).
Kondisi tersebut mengindikasikan perlunya analisis yang lebih mendalam terhadap tingkat
kemampuan berpikir siswa agar guru dapat merancang pendekatan pembelajaran yang lebih
efektif, adaptif, dan sesuai dengan karakteristik kognitif peserta didik (Kusmaryono dkk., 2020).

Salah satu kerangka analisis yang relevan adalah taksonomi SOLO (Structure of the Observed
Learning Outcome) yang dikembangkan oleh Biggs dan Collis (1982). Taksonomi ini
mengklasifikasikan kualitas respons siswa dalam menyelesaikan tugas ke dalam lima tingkat:
prastruktural, unistruktural, multistruktural, relasional, dan extended abstract, yang mencerminkan
perkembangan kemampuan berpikir siswa dari yang sederhana ke yang kompleks (Hastari dkk.,
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2021). Melalui penerapan taksonomi SOLO, guru dan peneliti dapat menilai proses berpikir siswa
secara lebih objektif dan menyeluruh, tidak hanya berdasarkan hasil akhir, tetapi juga berdasarkan
struktur dan kedalaman pemahaman yang ditunjukkan dalam penyelesaian tugas matematis
(Fernandez & Guzon, 2025; Triana dkk., 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas VII pada materi operasi bentuk aljabar dengan
menggunakan acuan taksonomi SOLO. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
komprehensif mengenai karakteristik berpikir siswa pada setiap tingkat taksonomi serta menjadi
dasar bagi pengembangan strategi pembelajaran yang kontekstual, adaptif, dan berfokus pada
peningkatan kemampuan pemecahan masalah. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran matematika dan
pengembangan teori belajar yang relevan dengan kemampuan berpikir siswa di tingkat menengah
pertama.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang berfokus pada
penggambaran fenomena secara alami dan mendalam tanpa melakukan intervensi terhadap
variabel yang diteliti (Creswell & Poth, 2018). Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk
memberikan pemahaman menyeluruh mengenai kondisi objek penelitian berdasarkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari individu atau kelompok (Miles dkk., 2014).
Menurut Sugiyono dalam Nisa dkk. (2023), penelitian deskriptif kualitatif berfokus pada upaya
memaparkan fakta dan karakteristik objek penelitian sebagaimana adanya di lapangan tanpa
manipulasi terhadap kondisi alami. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2025 di MTs
Nurul Falah Al-Huda Karawang sebagai lokasi penelitian yang dipilih secara purposif berdasarkan
hasil observasi awal. Subjek penelitian terdiri atas 20 siswa kelas VII D, sedangkan objek penelitian
adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi operasi bentuk aljabar yang
dianalisis berdasarkan tingkat berpikir menurut taksonomi SOLO (Structure of the Observed Learning
Outcome) (Biggs & Collis, 1982; Setiawan, 2022).

Instrumen penelitian meliputi tes pemecahan masalah matematika dan pedoman
wawancara tidak terstruktur. Tes digunakan untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal sesuai indikator pada taksonomi SOLO, sementara wawancara
dimaksudkan untuk menggali secara lebih mendalam proses berpikir siswa ketika menghadapi
permasalahan matematika (Bogdan & Biklen, 2007; Merriam & Tisdell, 2016). Selain itu,
dokumentasi pendukung seperti hasil pekerjaan siswa dan catatan pembelajaran turut
dikumpulkan untuk memperkuat validitas data (Denzin & Lincoln, 2018). Data yang terkumpul
kemudian dianalisis secara kualitatif dengan menekankan interpretasi terhadap makna di balik
jawaban siswa, bukan sekadar pada hasil numeriknya.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data (data
display), dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing) (Patton, 2015). Pada tahap reduksi data,
peneliti menyeleksi, mengelompokkan, dan menyederhanakan data sesuai fokus penelitian, yaitu
kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan tingkatan SOLO (Vaismoradi dkk., 2016).
Tahap penyajian data dilakukan dengan menampilkan hasil reduksi dalam bentuk narasi, tabel,
dan kategori tingkat kemampuan berpikir siswa untuk memudahkan interpretasi (Nowell dkk.,
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2017). Selanjutnya, pada tahap penarikan kesimpulan, peneliti menafsirkan pola-pola yang muncul
dari data untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai profil kemampuan berpikir
siswa serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Proses ini melibatkan interpretasi mendalam
terhadap makna data, pengaitan dengan teori, serta verifikasi terhadap konsistensi temuan guna
memastikan validitas hasil penelitian (Braun & Clarke, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Siwono dalam Arico dan Wahyudi (2021), pemecahan masalah merupakan suatu
upaya yang dilakukan seseorang untuk menghadapi hambatan ketika cara penyelesaian atau
jawaban dari suatu persoalan belum terlihat secara jelas. Dalam konteks pembelajaran
matematika, kemampuan pemecahan masalah menjadi indikator penting dalam menilai tingkat
berpikir dan pemahaman konseptual siswa. Untuk menilai kualitas pemahaman tersebut,
digunakan Taksonomi SOLO (Structure of the Observed Learning Outcome), yang dikembangkan oleh
Biggs dan Collis (1982). Model ini menilai sejauh mana siswa memahami suatu konsep
berdasarkan struktur dan kompleksitas respons yang mereka berikan terhadap suatu tugas, bukan
semata-mata dari hasil akhir. Taksonomi ini membedakan lima tingkat berpikir siswa, yaitu
prastruktural, unistruktural, multistruktural, relasional, dan extended abstract, yang
menggambarkan perkembangan dari pemahaman yang sederhana menuju pemahaman yang
kompleks dan abstrak.

Menurut Fatimah dalam Setiyadi (2023), setiap tingkatan dalam taksonomi SOLO memiliki
karakteristik yang khas. Pada tingkat prastruktural, siswa belum menguasai materi sehingga tidak
mampu memberikan jawaban yang tepat, bahkan cenderung tidak menjawab sama sekali. Pada
tingkat unistruktural, siswa mulai memahami satu aspek dari suatu konsep dan dapat memberikan
jawaban benar, tetapi masih terbatas pada satu bagian dari keseluruhan konsep. Tingkat
multistruktural menunjukkan bahwa siswa telah memahami beberapa bagian dari konsep, namun
belum mampu mengaitkannya menjadi satu kesatuan utuh sehingga jawaban masih bersifat
parsial. Sementara itu, pada tingkat relasional, siswa dapat mengaitkan berbagai bagian konsep
menjadi satu struktur yang logis, mampu membuat generalisasi, serta menyampaikan penjelasan
yang relevan. Adapun pada tingkat extended abstract, siswa memiliki pemahaman yang mendalam
dan menyeluruh terhadap konsep, mampu menerapkan ide-ide yang dipelajari pada situasi baru,
serta menghasilkan gagasan orisinal atau prinsip umum baru yang menunjukkan tingkat berpikir
abstrak yang tinggi. Dalam penelitian ini, analisis tingkat kemampuan siswa didasarkan pada
pedoman pengelompokan yang disusun sesuai dengan indikator Taksonomi SOLO (Structure of the
Observed Learning Outcome). Adapun kriteria tiap tingkatan dijelaskan pada tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kemampuan Siswa Berdasarkan Taksonomi SOLO

Tingkat SOLO  Ciri-ciri Utama Deskripsi Kemampuan Siswa
Tidak memahami
Prastruktural konsep, tidak mampu Siswa belum menguasai materi dan tidak dapat

menjawab atau menarik kesimpulan yang tepat
jawaban tidak relevan
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Memahami satu aspek Dapat menjawab benar pada satu bagian tertentu
dari konsep tetapi belum melihat keterkaitan dengan aspek lain
Memahami beberapa

Unistruktural

M lesaik lah d lebih dari sat
Multistruktural aspek konsep tanpa slyeleatiall asate crigatl "ebl art satu

. strategi, namun informasi belum terintegrasi
keterkaitan
Mengaitkan berbagai
Relasional aspek konsep menjadi
satu kesatuan logis

Menggeneralisasi dan Mengembangkan ide baru, menyusun hipotesis, dan

Menghubungkan konsep, membuat generalisasi, dan
menyimpulkan dengan tepat

Extended

Abstract mentransfer konsep ke menerapkan prinsip umum untuk memecahkan
strac

situasi baru masalah

Berdasarkan hasil penelitian di MTS Nurul Falah Al-Huda pada siswa kelas VII D,
diperoleh data bahwa skor tertinggi siswa mencapai 73, sedangkan skor terendah adalah 31.
Distribusi tingkat kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika berdasarkan
Taksonomi SOLO disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Frekuensi Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII
D Berdasarkan Taksonomi SOLO

Tingkat Kemampuan Frekuensi
Prastruktural 4
Unistruktural 7
Multistruktural 3
Extended Abstract 3

Total 20

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 2, distribusi tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas VII D MTs Nurul Falah Al-Huda menunjukkan variasi pada
setiap kategori tingkat Taksonomi SOLO. Dari 20 siswa yang menjadi subjek penelitian, sebanyak
4 siswa (20%) berada pada tingkat prastruktural, 7 siswa (35%) berada pada tingkat unistruktural,
3 siswa (15%) berada pada tingkat multistruktural, 3 siswa (15%) berada pada tingkat relasional,
dan 3 siswa (15%) berada pada tingkat extended abstract. Data tersebut memperlihatkan bahwa
sebagian besar siswa berada pada tingkat unistruktural, sedangkan jumlah siswa pada tingkat
multistruktural, relasional,soal dan extended abstract relatif seimbang namun lebih sedikit
dibandingkan dua tingkat awal. Hasil ini menunjukkan adanya variasi tingkat kemampuan berpikir
siswa dalam memecahkan masalah matematika pada materi operasi bentuk aljabar sesuai dengan
kriteria Taksonomi SOLO. Untuk mengidentifikasi kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa berdasarkan Taksonomi SOLOQO, peneliti menggunakan dua butir soal berbentuk uraian.
Kedua soal ini disusun untuk menilai sejauh mana siswa mampu memahami konsep operasi
bentuk aljabar, mengaitkan berbagai informasi, serta menerapkan strategi penyelesaian yang tepat
sesuai dengan tingkat berpikir mereka. Soal-soal tersebut disajikan berikut ini.
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Tabel 3. Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Taksonomi SOLO

Nomor Soal
1. Tiga buah buku dan lima buah pensil dibeli dengan total harga Rp42.000,00. Jika
harga satu buku tiga kali lebih mahal daripada harga satu pensil, tentukan harga

masing-masing buku dan pesnil.

2. Sandi memiliki 2 potong tali dengan panjang berturut — turut 2x? — 2xy? dan 6x?% +
3xy? — 1. Jika kedua potong tali tersebut digabung menjadi satu, berapakah panjang
keseluruhan tali milik Sandi?

Kedua soal tersebut dipilih karena menuntut siswa untuk tidak hanya melakukan
perhitungan matematis, tetapi juga menafsirkan hubungan antar variabel dan menyusun model
matematis dari situasi kontekstual yang diberikan. Melalui respons siswa terhadap kedua soal ini,
dapat dianalisis tingkat kemampuan berpikir matematis mereka berdasarkan indikator setiap
tingkat dalam Taksonomi SOLO. Hasil analisis terhadap lembar jawaban dan wawancara
menunjukkan adanya variasi tingkat kemampuan yang merepresentasikan lima jenjang berpikir,
yaitu prastruktural, unistruktural, multistruktural, relasional, dan extended abstract. Uraian berikut
menyajikan temuan hasil penelitian pada setiap tingkat kemampuan tersebut.

1. Tingkat Prastruktural

Siswa pada tahap prastruktural merupakan siswa yang belum mampu menyelesaikan
masalah yang diberikan karena pengetahuan mereka masih sangat terbatas. Kondisi ini
menyebabkan mereka mengalami kesulitan untuk menemukan solusi yang tepat terhadap
permasalahan. Akibatnya, kesimpulan yang mereka hasilkan cenderung keliru atau tidak sesuai
dengan konteks soal. Berikut ini disajikan contoh hasil kerja siswa yang berada pada tingkat

prastruktural.
1) DK ket pukg—— =
Bt . \buqh__P—QiASCL S
T " TOEC Rp 92 semoe
- &Mdgbgi, o\ D ?3 =2 xy"
o & 39,@572 af
Gambar 1. Kemampuan Siswa pada Tingkat Prastruktural
P . Apa yang bisa kamu sebutkan tentang informasi yang diketahui?
S01 . Saya bisa menyebutkan beberapa informasi, tapi kadang — kadang saya tidak yakin apakah itu
tepat atau lengkap.
P : Mengapa kamu merasa kesulitan dalam memahami soal tersebut?
S01 : Saya merasa sedikit bingung dengan soal yang diberikan, jadi sulit bagi saya untuk memahami apa
yang diminta. Materinya pernah diajarkan akan tetapi saya sedikit agak lupa.
P : Bagaimana waktu yang terbatas mempengaruhi kamu saat mengerjakan soal?
S01 . Waktu yang terbatas membuat saya merasa tertekan, jadi saya tidak bisa fokus dan menjawab
dengan baik.

Berdasarkan gambar 1, terlihat bahwa siswa SO1 hanya mampu menuliskan informasi yang
diketahui dari soal, akan tetapi belum bisa melanjutkan ke tahap penyelesaian atau memberikan
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jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu
memecahkan masalah secara menyeluruh. Pada lembar jawabannya, terlihat bahwa SO1 tidak
memberikan tanggapan pada poin 1 dan 2, yang menandakan ketidakmampuan dalam
mengidentifikasi apa yang ditanyakan dalam soal. Hasil wawancara juga memperlihatkan bahwa
SO01 sebenarnya dapat menyebutkan informasi yang diketahui, namun penyampaiannya masih
kurang tepat dan belum lengkap dengan bahasanya sendiri. Selain itu, siswa mengaku kesulitan
memahami isi soal serta merasa waktu yang tersedia terlalu singkat, sehingga tidak dapat
menyusun langkah penyelesaian secara sistematis.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa S01 hanya mampu mengidentifikasi sebagian
informasi dari soal, tetapi belum dapat menyusun penyelesaian atau memberikan jawaban yang
benar. Temuan ini sejalan dengan penelitian Widiasari dan Hidayati (2021) yang menunjukkan
bahwa siswa pada tahap prastruktural tidak mampu memberikan jawaban yang relevan terhadap
masalah yang diberikan. Selain itu, menurut Pesona dalam Ismawati dkk. (2023), siswa pada tahap
ini belum dapat memanfaatkan data yang relevan secara maksimal, sehingga gagal menyelesaikan
tugas dan belum memahami makna dari jawaban yang mereka hasilkan.

2. Tingkat Unistruktural

Siswa dikategorikan berada pada tingkat unistruktural apabila mereka mampu
menyelesaikan masalah dengan memanfaatkan satu informasi yang relevan dan eksplisit dari soal.
Dengan kata lain, siswa sudah dapat menggunakan sebagian informasi yang diketahui untuk

menemukan solusi, namun belum mampu mengaitkannya dengan konsep atau informasi lain yang
lebih luas.

2 D - Pﬂf\-\m"g 2 tali Sandy
2x - 2x9* dan Gx* +3xyi-)
P ¢ Panlang wedua baii bsw 2 )
Jwp : {2 -2xg? > + (Gx‘ ~ Bxg™t -1 >
2x* ~ 2yt A Bx? 4 2xy® -
2x% t ex? - 2xy L o |
Gambar 2. Kemampuan Siswa pada Tingkat Unistruktural (a)

. Dik : 3 buan buku
S buan FPeosii
3x + By = 42.c00 X =34
T - Harga masing - mMasing Pensit dan buwu ?
Fwb : 3% +8g : 42.cc0
3 <3‘d> + 59 = 9acc0
99 + 59 : 9acco

19y * 4aceco
Y|y 42000
a  a
°} : Booo

Gambar 3. Kemampuan Siswa pada Tingkat Unistruktural (b)

P Apa yang kamu pahami dari soal yang diberikan?

S02 : Saya melihat ada angka dan perbandingan harga, jadi saya langsung pakai itu untuk menghitung.

P : Apakah kamu menghubungkan informasi itu dengan bagian lain dari soal?

S02 : Tidak, saya hanya pakai yang tertulis saja supaya cepat selesai.

P : Apakah kamu yakin hasilnya sudah benar?

S02 : Saya cukup yakin, karena saya mengikuti angka yang ada di soal tanpa menambah atau
mengubahnya.
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Berdasarkan Gambar 2. dan Gambar 3. terlihat bahwa siswa S02 mampu menjawab soal
pada poin 1 dan 2 dengan menggunakan satu informasi yang jelas dan langsung terdapat dalam
soal. Meskipun demikian, terdapat kekeliruan dalam menuliskan bagian “apa yang diketahui.” Hasil
wawancara menunjukkan bahwa siswa S02 dapat menjelaskan kembali proses penyelesaian
dengan benar, tetapi masih bergantung pada satu informasi eksplisit dari soal tanpa mengaitkannya
dengan informasi lain. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa S02 sudah mampu
memanfaatkan sebagian informasi yang terdapat dalam soal untuk menyelesaikan permasalahan
yang diberikan. Siswa dengan kategori unistruktural menunjukkan kemampuan untuk
mengekstraksi satu potongan informasi yang relevan dan menggunakannya sebagai dasar dalam
penyelesaian masalah, namun belum menunjukkan kemampuan mengintegrasikan berbagai
informasi secara menyeluruh.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hasan dalam Ismawati dkk. (2023) yang menyatakan
bahwa pada tingkat unistruktural, siswa cenderung dapat menyelesaikan masalah karena informasi
yang terdapat dalam soal bersifat eksplisit dan langsung dapat digunakan untuk memperoleh
jawaban. Menurut Biggs dan Collis (1982), tingkat unistruktural umumnya dicapai oleh siswa
berusia sekitar sembilan tahun. Oleh karena itu, dengan mempertimbangkan bahwa usia rata-rata
siswa kelas VII D MTs Nurul Falah Al-Huda adalah sekitar 14 tahun, sebagian besar siswa dapat
dikatakan telah berada pada tingkat unistruktural dalam memahami dan menyelesaikan masalah
matematika.

3. Tingkat Multistruktural

Pada tingkat multistruktural, siswa mampu menyelesaikan masalah dengan memanfaatkan
dua atau lebih informasi yang saling berkaitan. Artinya, siswa pada tingkat ini sudah dapat
menjawab pertanyaan dengan menghubungkan beberapa elemen informasi dari soal, meskipun
keterpaduan antarunsur tersebut belum sepenuhnya menyeluruh. Salah satu siswa yang
menunjukkan kemampuan pada tingkat ini adalah S06.

Dikes Sandh Mewdlei 2 ubagtal
Pe2x™- 2xy® dan g+ 3ry*-1
Oit = gika beoa tali decsebut di Saw)urgian 2

Jovab : (2xro2x )b (6x>4Txy-1)
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22X Fhx -2 Xyt baxytof
2SS TLEL L

Gambar 4. Kemampuan Siswa pada Tingkat Multistruktural (a)
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Gambar 5. Kemampuan Siswa pada Tingkat Multistruktural (b)

P - Apakah kamu berhasil mengerjakan soal?

S06 . Saya berhasil mengerjakan soal dengan benar dan tepat.

P . Apakah kamu bisa menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal?
P : Apa yang masih kurang dalam jawabanmu?

S06  : Ya, saya mampu menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal.

P : Apa yang masih kurang dalam jawabanmu?

S06  : Saya masih kurang lengkap pada bagian kesimpulan di akhir jawaban saya.

P : Apa yang kamu rasakan tentang pemahamanmu terhadap soal?

S06  : Saya sudah memahami soal dan mampu menghubungkan beberapa penggal informasi,

tetapi saya masih kesulitan dalam membuat kesimpulan akhir.

Berdasarkan Gambar 4. dan Gambar 5. siswa S06 telah berhasil menyelesaikan soal
dengan benar dan mampu menjelaskan bagian apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Namun,
jawaban siswa masih kurang lengkap karena belum disertai kesimpulan yang tepat di akhir
penyelesaian. Hal ini menunjukkan bahwa siswa S06 sudah dapat mengaitkan beberapa informasi
untuk menemukan solusi, tetapi belum mampu mengintegrasikan seluruh informasi secara utuh
hingga menghasilkan kesimpulan akhir yang komprehensif. Hasil wawancara juga memperkuat
temuan tersebut, di mana siswa S06 menyatakan bahwa ia memahami soal dengan baik dan dapat
menghubungkan beberapa potongan informasi secara bersamaan untuk menemukan penyelesaian,
meskipun masih terdapat kendala dalam menyusun kesimpulan.

Menurut Biggs dan Collis dalam Ismawati dkk. (2023), rentang usia siswa yang umumnya
berada pada tingkat multistruktural adalah 13 hingga 15 tahun. Dengan mempertimbangkan
bahwa rata-rata usia siswa kelas VII D MTs Nurul Falah Al-Huda adalah sekitar 14 tahun, dapat
dikatakan bahwa mayoritas siswa dalam kelas ini telah mencapai tingkat multistruktural. Secara
keseluruhan, hasil jawaban dan wawancara menunjukkan bahwa siswa S06 telah memiliki
pemahaman yang cukup baik terhadap konsep operasi aljabar serta mampu memecahkan masalah
dengan menghubungkan dua atau lebih potongan informasi secara terpadu untuk memperoleh
solusi akhir, meskipun kemampuan menyimpulkan masih perlu ditingkatkan.

4. Tingkat Relasional

Pada tingkat relasional, siswa mampu menghubungkan serta memadukan berbagai informasi
atau langkah penyelesaian yang sebelumnya terpisah untuk memecahkan masalah dan menarik
kesimpulan yang tepat. Dengan kata lain, siswa pada tingkat ini telah memahami hubungan
antarunsur informasi dan dapat menggunakan keterpaduan konsep untuk menghasilkan solusi
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yang logis dan terarah. Salah satu siswa yang menunjukkan kemampuan pada tingkat ini adalah
S14.
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Gambar 6. Kemampuan Siswa pada Tingkat Relasional (a)
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Gambar 7. Kemampuan Siswa pada Tingkat Relasional (b)

P : Apa yang berhasil kamu lakukan dalam menyelesaikan soal?

S14 . Saya sudah mampu menghubungkan atau menggabungkan informasi dan solusi yang terpisah
untuk menyelesaikan masalah.

P . Informasi penting apa yang kamu peroleh dari soal?

S14  : Saya memperoleh dua informasi penting, yaitu panjang dan luas yang harus dihubungkan untuk
menemukan solusi.

P : Apa yang masih kurang dalam jawabanmu?

S14  : Kesimpulan saya masih kurang tepat, meskipun saya sudah menuliskan jawaban dengan jelas dan
menjawab nilai akhir dengan benar.

P . Bagaimana kamu menilai kemampuanmu dalam memecahkan masalah ini?

S14  : Saya merasa sudah mampu memecahkan masalah dengan menggabungkan informasi yang
terpisah, tetapi saya perlu memperbaiki kesimpulan saya.

P : Apa yang kamu lakukan untuk mencapai jawaban akhir yang benar?

S14 ! Saya menghubungkan penyelesaian dari informasi yang ada untuk mencapai jawaban akhir yang
benar.

Berdasarkan Gambar 6. dan Gambar 7. siswa S14 sudah mampu menghubungkan beberapa
informasi penting dalam soal, seperti panjang kedua tali serta harga satuan masing-masing buku
dan pensil, untuk menemukan solusi yang benar. Namun, meskipun proses penyelesaian sudah
logis dan hasil perhitungan tepat, kesimpulan yang diberikan siswa masih kurang lengkap. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa S14 telah mampu mengintegrasikan berbagai informasi yang relevan,
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tetapi masih belum optimal dalam menyampaikan hasil akhir secara menyeluruh. Dari hasil
wawancara, terlihat bahwa siswa S14 memahami hubungan antarunsur informasi dan mampu
menggunakan keterpaduan konsep dalam menyelesaikan soal, meskipun masih terdapat
kekurangan dalam mengemukakan kesimpulan akhir secara tepat.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ekawati, Junaedi, dan Nugroho
dalam Ismawati dkk. (2023) yang menyatakan bahwa pada tingkat relasional, siswa sudah mampu
menggunakan beberapa konsep dan menuliskan rumus secara benar, namun masih sering
melakukan kesalahan dalam perhitungan akhir. Dengan demikian, kemampuan siswa S14
mencerminkan karakteristik umum dari tingkat relasional, yaitu kemampuan menghubungkan
informasi dengan baik untuk menyusun solusi, tetapi masih memerlukan penguatan dalam
penarikan kesimpulan yang komprehensif.

5. Tingkat Extended Abstract

Pada tingkat extended abstract, siswa mampu memecahkan masalah dengan menghubungkan
dua atau lebih informasi yang terdapat dalam soal untuk mengemukakan suatu prinsip umum,
kemudian menerapkannya pada situasi baru. Siswa pada tingkat ini tidak hanya mampu
memahami hubungan antarunsur informasi, tetapi juga dapat menggeneralisasi pola penyelesaian
serta menerapkannya secara fleksibel pada konteks yang berbeda. Salah satu siswa yang
menunjukkan kemampuan ini adalah S03.
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Gambar 9. Kemampuan Siswa pada Tingkat Extended Abstract (b)
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P : Apakah kamu berhasil dalam menyelesaikan soal?

S03 : Saya berhasil menjawab soal dengan benar dan tepat.

P : Informasi apa yang kamu gabungkan untuk menyelesaikan masalah?

S03 ! Saya menggabungkan dua atau lebih potongan informasi dari soal untuk menghasilkan prinsip
umum.

P : Bagaimana cara kamu menentukan harga masing-masing buku dan pensil?

S03  : Saya mengaitkan beberapa informasi dari soal sebelumnya untuk menentukan harga buku dan
pensil.

P : Apa yang kamu lakukan untuk mengintegrasikan informasi lama dengan informasi baru?

S03 ! Saya menghubungkan informasi lama dengan informasi baru untuk menghasilkan prinsip umum
yang abstrak.

P : Apa kesimpulan dari proses yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal?

S03 : Saya mampu memecahkan masalah dengan tepat, menambahkan informasi baru, dan menerapkan

hasil sebelumnya untuk menarik kesimpulan yang akurat.

Berdasarkan Gambar 8. dan Gambar 9. siswa S03 menunjukkan kemampuan pemecahan
masalah yang komprehensif. S03 mampu memanfaatkan dua atau lebih potongan informasi untuk
membangun suatu prinsip umum dari data yang tersedia, kemudian menerapkannya dalam
konteks baru untuk menemukan solusi yang tepat. Dalam penyelesaian soal, siswa S03 berhasil
menentukan panjang kedua tali serta harga masing-masing buku dan pensil dengan cara
mengintegrasikan berbagai informasi yang relevan secara sistematis. Hasil wawancara juga
memperkuat temuan tersebut. Siswa S03 menjelaskan bahwa ia mengaitkan beberapa informasi
dari soal sebelumnya, menggabungkan informasi lama dengan informasi baru, dan
menggunakannya untuk membentuk prinsip umum yang abstrak. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa telah memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi yang melampaui sekadar penerapan
konsep, melainkan juga mencakup kemampuan generalisasi dan transfer pengetahuan ke situasi
baru.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Safitri dalam Ismawati dkk. (2023) yang
menyatakan bahwa siswa pada tingkat extended abstract mampu menjawab soal dengan benar
karena dapat mengintegrasikan beberapa informasi untuk membentuk prinsip umum. Selain itu,
penelitian Pesona dalam Ismawati dkk. (2023) juga menunjukkan bahwa siswa dengan
kemampuan extended abstract dapat memberikan jawaban yang tepat karena sebelum menjawab,
mereka terlebih dahulu mengidentifikasi informasi yang relevan, membuat prediksi, serta
menyusun langkah-langkah penyelesaian secara logis dan sistematis. Dengan demikian,
kemampuan yang ditunjukkan oleh siswa S03 mencerminkan karakteristik utama dari tingkat
extended abstract, yaitu kemampuan menggeneralisasi konsep, mengintegrasikan informasi lintas
konteks, serta menerapkan prinsip umum dalam pemecahan masalah yang baru.

Berdasarkan hasil analisis keseluruhan, terlihat adanya variasi tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas VII D MTs Nurul Falah Al-Huda berdasarkan
Taksonomi SOLO. Siswa yang berada pada tingkat prastruktural menunjukkan kemampuan yang
sangat terbatas dalam memahami permasalahan. Mereka hanya mampu menuliskan sebagian kecil
informasi yang diketahui tanpa dapat melanjutkan ke tahap identifikasi masalah maupun
penyusunan langkah penyelesaian yang tepat. Berbeda dengan itu, siswa pada tingkat unistruktural
sudah mampu menggunakan satu informasi eksplisit dari soal untuk menemukan solusi, namun
belum dapat menghubungkannya dengan informasi atau konsep lain yang lebih luas.
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Selanjutnya, siswa pada tingkat multistruktural telah menunjukkan kemajuan yang berarti.
Mereka mampu memanfaatkan dua atau lebih informasi yang saling berkaitan dalam menyusun
langkah penyelesaian. Akan tetapi, siswa pada tingkat ini masih cenderung melihat setiap
informasi secara terpisah, sehingga kesimpulan yang dihasilkan belum sepenuhnya komprehensif.
Pada tingkat relasional, kemampuan berpikir siswa tampak lebih matang karena mereka mampu
mengaitkan berbagai informasi yang relevan menjadi satu kesatuan utuh untuk memecahkan
masalah dan menarik kesimpulan yang logis, meskipun beberapa masih mengalami kesulitan
dalam memberikan generalisasi atau refleksi terhadap jawaban.

Adapun siswa pada tingkat extended abstract telah menunjukkan kemampuan berpikir yang
lebih tinggi dibandingkan tingkat-tingkat sebelumnya. Mereka tidak hanya mampu
mengintegrasikan berbagai informasi dalam soal, tetapi juga dapat menurunkannya menjadi
prinsip umum yang kemudian diterapkan pada situasi baru. Siswa pada tingkat ini memperlihatkan
kemampuan untuk melakukan generalisasi, refleksi, dan penerapan konsep secara abstrak dalam
konteks pemecahan masalah matematika.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan adanya perkembangan bertahap kemampuan
kognitif siswa dari tingkat prastruktural hingga extended abstract. Peningkatan tersebut
menggambarkan pergeseran dari pemahaman yang bersifat dangkal dan parsial menuju
kemampuan berpikir yang kompleks, reflektif, dan terintegrasi. Dengan demikian, hasil penelitian
ini menegaskan bahwa perbedaan tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
tidak hanya ditentukan oleh pemahaman terhadap materi, tetapi juga oleh kemampuan
menghubungkan dan menggeneralisasikan informasi dalam proses berpikir matematis.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas
VII D MTs Nurul Falah Al-Huda berdasarkan Taksonomi SOLO. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan siswa tersebar pada lima tingkat, yaitu empat siswa berada pada tingkat
prastruktural, tujuh siswa pada tingkat unistruktural, tiga siswa pada tingkat multistruktural, tiga
siswa pada tingkat relasional, dan tiga siswa pada tingkat extended abstract. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih berada pada tingkat unistruktural, di mana
mereka hanya mampu memanfaatkan satu informasi eksplisit dari soal tanpa mengaitkan dengan
konsep lain. Sementara itu, hanya sebagian kecil siswa yang telah mencapai kemampuan berpikir
reflektif dan konseptual pada tingkat relasional dan extended abstract. Berdasarkan hasil tersebut,
disarankan agar guru matematika memberikan pembelajaran yang berfokus pada pengembangan
kemampuan pemecahan masalah melalui latihan-latihan yang menuntut siswa menghubungkan
berbagai informasi dan konsep. Guru juga perlu memberikan bimbingan bertahap agar siswa dapat
berpindah dari tingkat berpikir dasar menuju tingkat yang lebih tinggi sesuai Taksonomi SOLO.
Selain itu, siswa perlu dilatih untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian secara sistematis
dan menarik kesimpulan yang logis dari setiap permasalahan agar kemampuan berpikir matematis
mereka dapat berkembang secara optimal.
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